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Abstract 
The title of this thesis:  The Analysis of the Implementation of Problem Based 
Learning Model on Sociology Subject in the Class X IIS SMA Negeri 1 Teluk Pakedai. 
This research aimed to figure out 1. The way of the teacher in explaining lesson 
objectives. 2. The way of the teacher in helping students to define and to organize 
tasks. 3. The way of the teacher in encouraging students to collect information. 4. The 
way of the teacher in helping students to plan and to prepare creations. 5. The way of 
the teacher in helping students to do reflection and evacuation. This research used the 
qualitative approach with descriptive method. The techniques of data collection in this 
research were observation, interview, and documentation stud. The tools of data 
collection were observation guide, interview guide, note books, and archives. The 
informants in this research were teachers, students, and the school principal. The 
result of this research showed that the role of the Sociology teacher in implementing 
the Problem Based Learning model was good enough and there was an increase in 
every time the learning model was applied. 
Keywords: Implementation, Problem Based Learning, Sociology Subject 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu perubahan mendasar dalam 
kurikulum 2013 adalah model 
pembelajaran yang mengunakan 
pendekatan saintifik dengan lima langkah 
pembelajaran yaitu mengamati, menannya, 
mencoba, menalar dan mengomunikasikan.  
Model pembelajaran adalah bentuk 
pembelajaran yang tergambar dari awal 
sampai akhir yang disajikan secara khas 
oleh guru. Model pembelajaran merupakan 
bingkai dari penerapan suatu pendekatan, 
metode, dan teknik pembelajaran. Ada 
banyak model pembelajaran yang 
tergolong dalam pendekatan saintifik dan 
beberapa yang disarankan di dalam 
kurikulum 2013 diantaraya adalah inquiry 
based learning, discovery based learning, 
project based learning dan problem based 
learning.  
Empat model pembelajaran tersebut 
untuk mendukung pemngembangan 
pembelajaran yang kreatif pada guru saat 
mengajar.Dari keempat model 
pembelajaran tersebut salah satu model 
pembelajaran yang digunakan guru SMA 
Negeri 1 Teluk Pakedai ialah model 
pembelajaran problem based learning 
karena model problem based learning 
merupakan model pembelajaran yang 
mengunakan berbagai kemampuan berfikir 
dari peserta didik secara individu maupun 
kelompok serta lingkungan nyata untuk 
   
 
mengatasi permasalahan sehingga 
bermakna, relevan, dan kontekstual. 
Tujuan model problem based learning 
ialah untuk meningkatkan dan keinginan 
dalam belajar.   
Menurut  Sanjaya (2006:214) 
“Problem Based Learning (PBL) 
merupakan rangkaian aktivitas  
pembelajaran yang menekankan kepada 
proses penyelesaian masalah yang dihadapi 
secarah ilmiah. Hakekat permasalahan 
yang diangkat dalam Problem Based 
Learning adalah gap atau kesenjangan 
antara situasi nyata dengan situasi yang 
diharapkan”. Problem Based Learning 
merupakan sebuah pendekatan 
pembelajaran yang menyajikan 
permasalahan kontekstual sehingga 
merangsang peserta didik untuk belajar.  
Mata pelajaran sosiologi adalah mata 
pelajaran yang wajib diikuti oleh semua 
siswa pada pelajaran IPS di SMA Negeri 1 
Teluk Pakedai dalam kurikulum 2013. 
Mata pelajaran sosiologi dipeljari oleh 
siswa secara mandiri dan menjadikan 
siswa lebih dekat memahami kenyataan 
sosial sebagai bagian dari suatu individu di 
lingkungan dalam pengenalan interaksi 
sosial masyarakat. Pembelajaran Sosiologi 
dimaksudkan untuk mengembangkan 
kemampuan pemahaman fenomena 
kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran 
mencakup konsep-konsep dasar, 
pendekatan, metode dan teknik analisis 
dalam pengkajian berbagai fenomena dan 
permasalahan yang ditemui dalam 
kehidupan nyata dimasyarakat. Sesuai 
dengan tuntutan kurikulum 2013, 
pembelajaran sosiologi menggunakan 
pendekatan saintifik yang menekankan 
pada proses pencarian pengetahuan, 
berkenaan dengan materi pembelajaran 
melalui berbagai kegiatan yaitu 
mengamati, menanya, mengeksplor/ 
mengumpulkan informasi/mencoba, 
mengasosiasi dan mengomunikasikan. 
Menurut Max Weber dalam Setiadi & 
Usman (2011) Mengatakan bahwa 
sosiologi adalah “ilmu yang berupaya 
memahami tindakan-tindakan sosial. Oleh 
karena itu pentingnya pembelajaran 
sosiologi untuk siswa-siswi memahami 
dalam pembelajaran dan perlunya upaya 
peranan penting guru untuk meningkatkan 
hasil belajar setiap individu pada siswa-
siswi”. Keberhasilan pendidikan disekolah 
bukan hanya ditentukan oleh usaha murid 
secara individual ataupun berkat interaksi 
yang dilakukan dalam proses belajar 
mengajar. Melainkan oleh interaksi siswa 
dengan lingkungan sosialnya dalam 
berbagai situasi yang dihadapi dalam 
masyarakat.salah satunya dalam 
penyelesain masalah yang ada dikehidupan 
nyata. 
Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan pada guru sosiologi di SMA 
Negeri 1 Teluk Pakedai, di dapat informasi 
bahwa guru sudah perna mengunakan 
model pembelajaran problem based 
learning dan model pembelajaran lainnya 
pada mata pelajaran sosiologi yang 
menuntut siswa agar aktif dalam 
pembelajaran sesui dengan model yang 
akan diterapkan pada pembelajaran 
sosiologi. Guru di SMA Negeri 1 hanya 
memiliki satu orang guru setiap mata 
pelajarannya dan bertangung jawab dengan 
semua kelas yang ada di SMA Negeri ini 
untuk mengajar. Saat proses bembelajaran 
sosiologi berlangsung masih ada siswa 
yang kurang aktif dalam belajar di kelas, 
hal ini menunjukan bahwa masih ada siswa 
yang kurang tertarik pada saat 
pembelajaran berlangsung di kelas. 
Padahal model ini menuntut siswa aktif 
dalam belajar untuk memecahkan masalah, 
berfikir kritis dan bisa berkerja sama 
dengan teman dalam menentukan tugas 
dan penyelesaian masalah yang akan 
diteliti siswa, karna masih ada siswa yang 
tidak aktif dalam pembelajaran, maka dari 
itu model pembelajaran tidak terlaksana 
dengan baik dan tidak sesuai dengan sintak 
yang telah ada pada model pembelajaran 
Problem Based Learning seperti teorinya 
Barow. 
Berdasarkan permasalahan yang ada di 
SMA Negeri 1 Teluk Pakedai guru sudah 
mengunakan model pembelajaran problem 
   
 
based learning pada siswa kelas X namun 
penerapan sintak model pembelajaran 
problem based learning  yang diterapkan 
guru belum sepenuhnya dilaksanakan oleh 
guru karna guru belum sepenuhnya 
mengaplikasikan media pembelajaran 
belum maksimal, pemberian materi yang 
masih terlalu lama, dan guru kurang 
melakukan refleksi pada siswa sehingga 
siswa kurang tertarik dan kurang aktif pada 
saat pembelajaraan berlangsung. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif bersifat deskriptif. Menurut 
Danim (dalam Japri 2017:21) penelitian 
kualitatif bersifat deskriptif yaitu data yang 
terkumpul berbentuk kata-kata, gambar, 
bukan angka-angka, jika ada angka 
sifatnya hanya sebagai penunjang. 
Menurut Denzin dan Licoln (Moleong, 
2017:5) Menyatakan bahwa, penelitian 
kualitatif adalah “penelitian yang 
menggunakan latar alamiah, dengan 
maksud menafsirkan fenomena yang 
terjadi dan dilakukan dengan jalan 
melibatkan berbagai metode yang ada. 
Dari segi pengertian ini, para penulis 
masih tetap mempersoalkan latar alamiah 
dengan maksud agar hasil dapat digunakan 
untuk menafsirkan fenomena dan yang 
dimanfaatkan untuk penelitian kualitatif 
adalah berbagai macam metode 
penelitian.dalam penelitian kualitatif  
metode yang biasanya di manfaatkan 
adalah wawancara , pengamatan, dan 
pemanfaatan dokumen”. 
Berdasarkan pendapat diatas maka 
yang menjadi alasan peneliti mengunakan 
metode deskriptif karena peneliti akan 
mendeskripsikan penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning 
pada pelajaran sosiologi kelas X IIS  SMA 
Negeri 1 Teluk Pakedai. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penyajian data dalam penelitian ini 
pertujuan untuk memudahkan dalam 
menganalisis data sehingga permasalahan 
dalam penelitian ini terjawab seluruhnya. 
Adapun yang menjadi masalah umum 
dalam penelitian ini adalah Analisis  
Penerapan Model Pembelajaran Problem 
Based Learning Pada Pelajaran Sosiologi 
Kelas X IIS SMA Negeri 1 Teluk Pakedai. 
Adapun yang menjadi sub-sub masalah 
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 
Pelaksanaan Model Pembelajaran Problem 
Based Learning Pada Pelajaran Sosiologi 
kelas X IIS SMA Negeri 1 Teluk Pakedai”. 
Peneliti melakukan observasi sebanyak 
tiga kali untuk melihat apakah guru 
sosiologi menerapkan model pembelajaran 
PBL sesui dengan sintak yang ada, berikut 
peneliti menyajikan hasil observasi 
berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
oleh peneliti.  
Dari tiga observasi peneliti 
menemukan  adanya peningkatan pada 
setiap kali guru menerapkan model 
pemebelajaran problem based learning, 
peningkatan dalam pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru sosiologi. Peneliti 
melakukan observasi sebanyak tiga kali  
pada tanggal 25 september 2018, 03 
oktober 2018, dan 09 oktober 2018. 
Peneliti menemukan peningkatan 
penerapan model pemeblajaran problem 
based learning pada setiap kali observasi 
pada tanggal 25 september 2018 presentase 
peningkatan penerapan problem based 
learning yang disesuikan dengan jawaban 
ya adalah 40% dari 100% dan presentase 
peningkatan dan  jawaban tidak 60% dari 
100%, 03 oktober 2018 presentase 
peningkatan penerapan model 
pembelajaran PBL dengan jawaban ya 
adalah 65% dari 100% dan presentase 
peningkatan jawaban tidak adalah 35% 
dari 100%, dan 09 oktober 2018 presentase 
peningkatan penerapan model 
pembelajaran problem based learning  
adalah jawaban ya 100% dari 100% dan 
presentase peningkatan jawaban tidak 
adalah 0% dari 100%.  
   
 
Dari hasil presentase dapat dilihat 
bahwa pada saat guru menerapkan model 
pemebelajaran problem based learning 
mengalami peningkatan observasi pertama 
jawaban ya meningkat 25% dan jawaban 
tidak 25%, observasi kedua jawaban ya 
meningkat 35% dan jawaban tidak 
menurun 65%, dan observasi ketiga 
jawaban ya meningkat 100% dan jawaban 
tidak menurut 0%. 
Data observasi pada penelitian ini diproses 
berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti sendiri sebanyak 3 
guru menerapankan model pembelajaran 
problem based learning pada pelajaran 
sosiologi kelas x iis yang dilaksanakan 
oleh guru berikut adalah temuan-temuan 
dalam observasi dan wawancara sebagai 
berikut : 
 
A. Hasil observasi 
1. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran pada pelajaran 
Sosiologi kelas X IIS SMA Negeri 1 
Teluk Pakedai. 
Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
Kemudian guru menjelaskan barang-
barang yang akan digunakan pada 
saat pembelajaran berlangsung dan 
dilanjutkan dengan memberikan 
motivasi kepada siswa untuk terlibat 
aktif pada saat pemecahan masalah 
dan memberikan solusi atas masalah 
tersebut bersama kelompok masing-
masing. 
 
2. Guru membantu siswa 
mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar 
pada pelajaran Sosiologi kelas X 
IIS SMA Negeri 1 Teluk Pakedai 
Guru membentuk siswa dalam 
kelompok dengan jumlah siswa 4-5 
orang dalam satu kelompok, guru 
juga membantu siswa dalam 
pembagian tugas dengan 
kelompoknya dan 
mengorganisasikan siswa pada 
permasalahan yang akan mereka 
pecahkan. Guru kemudian 
memberikan arahan kepada siswa 
untuk mencari factor penyebab dari 
maslah tersebut dan kemudian guru 
membantu siswa dalam pemecahan 
masalah tentang gejala sosial dari 
sumber-sumber buku atau lewat 
sosial media 
 
3. Guru mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi pada 
pelajaran Sosiologi kelas X IIS 1 
SMA Negeri 1 Teluk Pakedai. 
Guru memberikan arahan kepada 
siswa untuk mencari dan 
mengumpulkan data-data, tak lupa 
juga guru membimbing siswa dalam 
mencari informasi yang sesuai 
kemudian mengarahkan siswa untuk 
mempelajari materi yang telah 
disampaikan oleh guru untuk 
didiskusikan dalam kelompok, guru 
membantu siswa untuk mengarahkan 
siswa dalam menganalisis masalah, 
menalar, meneliti, menyimpulkan 
berdasarkan informasi yang mereka 
dapatkan. 
 
4. Guru membantu siswa dalam 
merencanakan dan menyiapkan 
karya pada pelajaran Sosiologi 
kelas X IIS SMA Negeri 1 Teluk 
Pakedai. 
Guru membantu siswa dalam 
perencanaan pembelajaran untuk 
menyiapkan hasil diskusi setiap 
kelompok. Guru juga membantu 
siswa dalam pembagian tugas untuk 
menyampaikan hasil diskusi dalam 
setiap kelompok semua siswa 
berperan aktif untuk menyampaikan 
hasil diskusi tentang gejala sosial 
dalam masyarakat. 
 
5. Guru membantu siswa untuk 
melakukan refleksi dan evaluasi 
pada pelajaran Sosiologi kelas X 
IIS SMA Negeri 1 Teluk Pakedai. 
Guru dan siswa sama-sama 
melakukan refleksi, dan kemudian 
   
 
memberikan evaluasi terhadap proses 
pembelajaran. Guru juga memberikan 
dorongan dan  memberikan pujian-
pijian kepada setiap kelompok atas 
keberhasilan mereka dalam 
menyampaikan hasil diskusi mereka, 
agar siswa termotifasi untuk lebih 
giat lagi dalam belajar. 
 
a. Hasil Wawancara 
Peneliti melakukan wawancara terkait 
penerapan model pembelajaran problem 
based learning dengan empat informan 
yaitu guru sosiologi, siswa dan siswi kelas 
X IIS dan kepada sekolah SMA Negeri 1 
Teluk Pakedai. Berikut adalah hasil 
wawancara dengan keempat informan : 
 
1. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
Dari hasil wawancara dengan bu 
Yelly Manalu, beliau mengatakan 
bahwa telah menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, guru 
sosiologi juga menyampaikan model 
yang akan di gunakan guru dalam 
pembelajaran, Tak lupa juga guru 
memotivasi siswa dalam pembelajaran 
dan guru membimbing siswa terhadap 
materi yang dipelajari siswa karena 
gejala sosial penting dipelajari oleh 
siswa.  
Hal tersebut dibenarkan oleh siswa 
kelas X IIS menyatakan bahwa guru 
sosiologi menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dan 
model pembelajaran yang digunakan 
dalam pembelajaran, kemudian guru 
menyampaikan barang-barang yang 
akan digunakan dalam pembelajaran 
yaitu gambar dari gejala sosial. Bu 
Yelly kemudian memotivasi siswa 
dengan memaparkan gambar dari 
gejala sosial yang akan dipelajari oleh 
siswa. Dari pernyataan keduanya juga 
dibenarkan oleh kepala sekolah bahwa 
tujuan pembelajaran penting untuk 
disampaikan karena dengan adanya 
tujuan pembelajaran guru mempunyai 
paduan untuk mengarahkan siswa agar 
tujuan pembelajaran tercapai sesuai 
dengan yang guru sampaikan dan ada 
di dalam RPP yang dibuat oleh guru 
sosiologi.  
Menurut pak Rizal pengunaan 
model pembelajaran bisa membantu 
guru dalam pembelajaran, pengunaan 
model pembelajaran problem based 
learning sangat lah tepat dipilih guru 
dalam pembelajaran sosiologi dengan 
materi yang tepat seperti yang 
disampaikan oleh guru yaitu materi 
gejala sosial. 
 
2. Guru membantu siswa 
mendefinisikan dan 
mengorganisasikan siswa 
Dari hasil wawancara dengan bu 
Yelly Manalu, setelah menyampaikan 
tujuan pembelajaran beliau membagi 
siswa kedalam beberapa kelompok 
terdapat lima orang siswa pembagian 
kelompok bermaksud agar siswa bisa 
bekerja sama satu sama lainnya, serta 
bisa menerima pendapat temannya dan 
siswa aktif dalam kelompok masing-
masing, kemudian guru membantu 
siswa dalam pembagian tugas 
kelompok agar semua siswa aktif. 
Guru sosiologi mengorganisasikan 
siswa pada masalah gejala sosial dan  
menyelesaikan permasalahan yang 
telah dibagikan oleh guru kemudian 
siswa dibimbing dalam pemecahan 
masalah sesuai dengan materi. 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh 
siswa kelas X IIS bahwa guru 
sosiologi membagi siswa kedalam 
kelompok belajar sebelum siswa 
mencari informasi lebih dalam, 
guru mengorganisasikan dengan 
memberikan gambaran besar 
kepada siswa terhadap gejala sosial 
pada masalah yang telah diberikan. 
Pengumpulan informasi dilakukan 
siswa untuk membantu mereka 
dalam menyiapkan laporan hasil 
diskusi yang akan mereka 
presentasikan di depan kelas, dari 
   
 
pernyataan keduanya juga dibenarkan 
oleh kepala sekolah beliau 
mengatakan siswa itu harus 
diarahkan dalam proses 
pembelajaran dan guru sebagai 
pengajar wajib memabntu siswa 
dalam proses pembelajaran 
berlangsung, mengarahkan siswa 
pada materi pembelajaran yang 
disampaikan dan membimbing 
siswa dalam kelompok belajar. 
 
3. Guru mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi  
Dari hasil wawancara bu Yelly 
membantu siswa dalam 
mengumpulkan informasi yang sesuai 
dengan permasalahan kemudian 
melakukan eksperimen untuk lebih 
memahami permasalahan yang sedang 
dipecahkan oleh siswa serta siswa 
dibimbing guru membuat jawaban 
sementara untuk lebih mengupas 
permasalahan yang ada serta penyebab 
yang terjadi dari masalah tersebut dan 
dampak gejala sosial pada masyarakat.  
Hal tersebut juga dibenarkan oleh 
siswa kelas X IIS bahwa guru 
memberikan kesempatan pada 
semua kelompok untuk 
mengumpulkan informasi 
sebanyak-banyaknya kemudian 
siswa diberikan kesempatan untuk 
melakukan eksperimen dan 
membuat jawaban sementara atau 
hipotesis untuk memperjelas 
penyelesaian masalah dan bisa 
mencari jalan keluar serta cara 
mengatasi dan memberikan 
kesimpulan dari maslah tersebut 
tentang gejala sosial. 
Dari pernyataan keduanya juga 
dibenarkan oleh kepala sekolah bahwa 
menyatakan bahwa peran guru 
penting dalam memberikan 
dorongan kepada siswa untuk 
memotivasi siswa dalam bentuk 
apapun, agar siswa bisa 
mengumpulkan informasi yang 
sesuai dengan materi yang 
disampaikan oleh guru dalam 
pembelajaran. 
 
4. Guru membantu siswa dalam 
merencanakan dan menyiapkan 
karya  
Dari hasil wawancara dengan bu 
Yelly Manalu, siswa antusias dalam 
menyiapkan hasil laporan tentang 
masalah gejala social. Setelah semua 
kelompok telah siap untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok masing-masing, guru 
memberikan kesempatan pada setiap 
kelompok untuk menyampaikan hasil 
diskusi kelompok 1-5 setelah satu 
persatu tampil didepan dengan 
diberikan waktu singkat oleh guru, 
kemusian kelompok yang lain bisa 
bertanya, memberikan sangahan atau 
memberikan saran bagi kelompok 
yang tampil disepan kelas agar siswa 
sama-sama termotivasi dengan saran 
serta sangahan temannya. Hal in 
bertujuan agar siswa berani 
memberikan pendapat mereka kepada 
orang lain dan siswa dapat menerima 
pendapat orang lain serta bisa belajar 
bersama-sama dalam lingkungan kelas 
maupun diluar kelas. 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh 
siswa kelas X IIS bahwa guru 
sosiologi memberikan dorongan moril 
kepada siswa untuk pecahkan 
masalanya kemudian mendapatkan 
jawaban atas semua proses yang 
dilakukan dan mempersiapkannya 
untuk dipresentasikan didepan 
kelas.Guru membantu siswa untuk 
membagi tugas dalam penyampaian 
hasil diskusi pada setiap kelompok 
yang tampil, setiap kelompok yang 
tampil kelompok lain diberikan 
kesempatan untuk bertanya, 
menyanggah dan memberikan sran 
untuk kelompok yang tampil didepan 
kelas. Dari pernyataan keduanya juga 
dibenarkan oleh kepala sekolah bahwa 
   
 
guru harus membimbing siswa 
dalam pembelajaran pada saat 
siswa mempresentasikan hasil yang 
telah siswa diskusikan, guru harus 
membimbing siswa dalam 
kelompok hingga siswa 
menyampaikan hasil diskusi 
masing-masing kelompok dan 
diarahkan oleh guru. 
 
5. Guru membantu siswa untuk 
melakukan refleksi dan evaluasi  
Setelah pembelajaran 
dilaksanakan, kemudian guru 
melakukan refleksi bersama siswa 
tujuan melakukan refleksi untuk 
mengetahui sejauh mana minat peserta 
didik dalam mengikuti pembelajaran 
tentang model pembelajaran yang 
digunakan oleh guru, guru juga 
melakukan evaluasi terhadap 
pembelajaran dan proses-proses yang 
siswa lakukan karena dengan 
mengevaluasi pembelajaran guru bisa 
mengetahui sejauh mana kemampuan 
dan kelemahan siswa dan memberikan 
apresiasi kepada semua kelompok agar 
tetap semangat, giat belajar dan sellu 
termotivasi untuk lebih aktif lagi 
dalam belajar, pemberian apresiasi 
tidak hanya dilakukan guru untuk 
menjadikan siswa untuk bersemangat 
dan termotifasi. 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh 
siswa kelas X IIS bahwa guru dan 
siswa melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah dilakukan, 
guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memberikan pesan dan 
kesan dalam prose pembelajaran agar 
guru dapat memberikan model dan 
pembelajaran yang lebih baik lagi 
kedepannya, kemudian bu yelly 
mengevaluasi penyelidikan yang telah 
dilakukan oleh siswa agar siswa 
mentehaui kelemahan dan kelebihan 
dari kelompok masing-masing, tak 
lupa bu Yelly memberikan nilai plus 
kepada kelompok terbaik, dan  
memberikan apresiasikepada semua 
siswa untuk lebih giat belajar agar 
mendapatkan nilai yang baik dalam 
pembelajaran sosiologi dan 
memberikan penguatan terhadap 
pembelajaran, bu Yelly menyapaikan 
manfaat dan pengalaman mempelajari 
matei gejala sosial yang ada 
dimasyarakat. 
Dari pernyataan keduanya juga 
dibenarkan oleh kepala sekolah bahwa 
guru penting melakukan refleksi 
terhadap pembelajaran yang dilalui 
olah siswa dengan melakukan refleksi 
guru dapat mengetahui seberapa jauh 
siswa memahami pembelajaran yang 
telah dilaksanakan oleh guru, 
mengevaluasi pembelajaran sangat lah 
penting bagi seorang guru dimana guru 
dapat mengetahui kemampuan peserta 
didik dan kelebihan serta kekurangan 
yang dimiliki peserta didik dalam 
pembelajaran sosiologi. Pemberian 
apresiasi kepada siswa baik 
dilaksanakan guru karna dengan 
mengapresiasi siswa dalam belajar 
siswa dapat termotivasi untuk terus 
belajar agar nilai yang dimiliki selalu 
baik, pemberian apresiasi bisa 
memotivas siswa untuk terus belajar 




1. Cara guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran pada pelajaran 
Sosiologi kelas X IIS SMA Negeri 1 
Teluk Pakedai. 
Menunjukan bahwa  guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
telah sesui dengan sintak yang ada pada 
model pembelajran problem based 
learning tergolong baik dan sesui dengan 
sintanya. “dalam proses pembelajaran hal 
yang terpenting adalah menentukan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai” menurut 
Rusman (2012:237) 
Hal ini dilihat dari hasil yang diperoleh 
peneliti bahwa pada proses pembelajaran 
guru telah menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai yaitu  
   
 
siswa mampuampu menghayati nilai-nilai 
keagamaan yang dianutnya dan 
menghormati agama lain, siswa dapat 
mendeskripsikan gejalah sosial, peserta 
didik dapat mengamati faktor penyebab 
dan dampak gejalah sosial, dan siswa dapat 
mengkaji peran sosiologi untuk mengenali 
gejalah sosial di masyarakat pada 
pembelajaran sosiologi dengan materi 
gejala sosial yang ada di masyarakat, 
selanjutnya guru sosiologi membagi siswa 
kedalam kelompok belajar untuk 
berdiskusi masalah gejala sosial yang akan 
dibagikan oleh guru sosiologi tak lupa juga 
guru memotivasi siswa kelas X IIS untuk 
terlibat aktif pada pembelajaran dan guru 
menyampaikan manfaat serta pengalaman 
yang akan siswa dapatkan ketika 
mempelajari tentang materi gejala sosial 
yang sisampaikan guru yaitu gejalah sosial.  
Menurut Dejnozka, kapel dan kemp 
(dalam kunandar 2014:66) Menyatakan 
bahwa “tujuan pembelajara merupakan 
pernyataan spesifik yang dinyatakan dalam 
prilaku atau penampilan yang diwujudkan 
dalam bentuk tulisan untuk mengambarkan 
hasil belajar yang diharapkan. Prilaku ini 
dapat berupa fakta yang konkret, dapat 
dilihat, dan bukan fakta yang tersemar. 
Pembelajaran dengan mengunakan 
model problem based learning yang 
diterapkan oleh guru sosiologi di SMA 
Negeri 1 Teluk Pakedai dalam pelaksanaan 
penyampaian tujuan pembelajaran kepada 
siswa agar siswa mengetahui tujuan yang 
ingin di capai oleh guru dan siswa 
merespon dengan baik untuk sama-sama 
mencapai tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru dan menunjukan 
bahwa siswa aktif dalam pembelajaran 
pada saat guru memulai pembelajaran. Hal 
ini menunjukan bahwa guru telah 
menerapkan sintak pertama dari model 
pembelajaran problem based learning 
dengan baik. 
 
2. Cara guru membantu siswa 
mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar 
pada pelajaran Sosiologi kelas X IIS 
SMA Negeri 1 Teluk Pakedai 
Menunjukan bahwa guru membagi 
siswa kedalam kelompok kemudian guru 
membingin siswa untuk berbagi tugas 
dalam kelompok agar semua siswa dalam 
kelompok mempunyai tangung jawab 
masing-masing, setelah siswa 
terkondisikan dalam kelompok guru 
kemudian membantu siswa dalam 
mendefinisakan masalah yang telah di 
bagikan pada setiap kelompok yaitu 
masalah gejala sosial yang ada di 
masyarakat. 
Keaktifan siswa terlihat pada setiap 
kelompok yang dibagi oleh guru, mereka 
sangat antusias memecahkan masalah yang 
telah diberikan guru yaitu gejala sosial 
yang ada di masyarakat untuk mencari 
solusi serta jalan keluar dari maslah 
tersebut guru membantu siswa untuk 
memberikan gambaran besar terhadap 
maslah gejalah sosial  seperti kemikisnan, 
tawuran antar pelajar, penganguran dan 
masih banyak lagi yang ada di masyarakat, 
hal ini mampu membangkitkan motivasi 
belajar siswa dan menimbulkan pemikiran-
pemikiran darinotak siswa terhadap 
gambaran yang diberikan oleh guru. 
Menurut Oteng Sutisna (dalam Suhardan, 
dkk 2009) “menyatakan 
mengorganisasikan siswa belajar adalah 
mekanisme yang mempersatukan kegiatan-
kegiatan untuk menyelesaikan pekerjaan-
pekerjaan”. dalam dunia pendidikan peran 
pengorganisasikan siswa adalah untuk 
mencapai kemaksimalan dalam 
pembelajaran, dalam hal ini seorang guru 
kebijakannyalah untuk mengambil 
keputusan yang paling tepat untuk peserta 
didiknya. 
Hasil penelitian ini pada saat guru 
mendefinisikan materi gejala sosial dan 
guru juga mengorganisasikan siswa dalam 
kelompok belajar terlihat bahwa peserta 
didik terbantu untuk berfikir kritis dan 
lebih kreatif dalam pembelajaran dan 
menyelesaikan tugas mereka untuk 
memecahkan masalah gejala sosial. Hal ini 
menunjukan bahwa guru sangat berperan 
   
 
aktif dalam membantu siswa dan 
menerapkan sitak kedua dari model 
pembelajaran problem based learning 
dengan baik. 
 
3. Cara guru mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi pada 
pelajaran Sosiologi kelas X IIS 1 
SMA Negeri 1 Teluk Pakedai. 
Menunjukan bahwa guru memberikan 
dorongan kepada siswa untuk 
mengumpulkan data-data yang sesuai 
dengan permasalahan yang akan mereka 
pecahkan, tak lupa juga guru membimbing 
siswa dalam mencari informasi yang tepat 
namun guru hanya sebagai pembimbing 
siswa agar siswa terarahkan sesuai dengan 
tujuan, permasalahan dan sintak yang ada 
pada model ini. Guru kemudian 
mengarahkan siswa untuk mempelajari 
materi yang telah disampaikan oleh guru 
dan tugas-tugas yang diberikan guru untuk 
didiskusikan dalam kelompok belajar 
masalah yang ada seperi contohnya 
kemiskinan yang selalu meningkat terutama 
di teluk pakedai bagaimana cara mengatasi, 
memberikan solusi dan dampak yang akan 
terjadi  jika maslah kemiskinan salah 
satunya tidak diatasi.Guru membantu siswa 
untuk mengarahkan siswa dalam 
menganalisis masalah, menalar, meneliti, 
menyimpulkan berdasarkan informasih 
yang mereka dapatkan. 
Menurut Syah (2004:244) 
“menyatakan bahwa ketika pembelajaran 
berlangsung guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengumpulkan 
informasi sebanyak-banyaknya yang 
relevan untuk membuktikan benar atau 
tidaknya hipotesis. Hasil penelitian ini 
pada saat guru memberikan dorongan 
kepada  siswa untuk mengumpulkan 
informasi sebanyak-banyaknya untuk 
memecahkan masalah yang telah mereka 
diskusikan setelah mencari informasi siswa 
dibimbing untuk membuat jawaban 
sementara untuk membantu mereka 
menyimpulkan masalah gejala sosial yang 
ada di masyarakat, pada tahap ini siswa 
aktif berdiskusi dengan kelompok masing-
masing untuk menyimpulkan, memberikan 
jawaban, serta solusi terhadap 
permasalahan tersebut. Hal ini menunjukan 
bahwa guru telah berhasil melaksanakan 
sintak ketiga dari model pembelajaran 
problem based learning dengan baik. 
 
4. Cara guru membantu siswa dalam 
merencanakan dan menyiapkan 
karya pada pelajaran Sosiologi kelas 
X IIS SMA Negeri 1 Teluk Pakedai. 
Menunjukan bahwa guru membantu 
siswa dalam perencanaan pembelajaran 
untuk menyiapkan hasil diskusi setiap 
kelompok, setiap kelompok akan maju 
untuk mempresentasekan hasil karya siswa 
atau hasil diskusi siswa dalam mencari 
solusi dan pemecahan masalah dari setiap 
kelompok dan kelompok lain bisa 
menangapi dan  bertanya pada kelompok 
yang maju untuk menangapi dan bertanya 
tentang masala gejalah sosial yang 
dikemukakan kelompok lain dalam bentuk 
saran maupun sangahan. Guru membantu 
siswa dalam pembagian tugas untuk 
menyampaikan hasil diskusi siswa agar 
tidak hanya satu atau dua orang saja yang 
aktif dalam kelompok melaikan semua 
angota kelompok mampu berbicara didepan 
kelas dan mengemukakan pendapat masing-
masing dan menangapi sangahan atau 
pertanyaan dari kelompok lain sehingga 
dalam setiap kelompok semua siswa 
berperan aktif dan mempunyai rasa tangung 
jawab dalam menyampaikan hasil diskusi 
setiap kelompok dalam pembelajaran materi 
gejala sosial dalam masyarakat. 
Hasil penelitian ini pada saat guru 
dalam menyiapkan karya untuk 
dipresentasikan siswa, terlihat bahwa siswa 
antusias untuk melaporkan hasil dari 
temuan mereka lewat diskusi yang di 
lakukan siswa, siswa yang tapil di depan 
terlihat kompak dan memahami apa yang 
telah mereka diskusikan secara bergantian 
siswa menyampaikan hasil diskusi mereka 
kemudian siswa lain aktif dalam 
memberikan saran dan sanggahan kepada 
kelompok lainnya, dari hasil penelitian 
menunjukan bahwa guru berhasil 
   
 
memotivasi siswa untuk berfikir kritis serta 
aktif dalam pembelajara memecahkan 
masalah. Hal ini menunjukan bahwa guru 
telah berhasil melaksanakan sintak 
keempat dari model pembelajaran problem 
based learning dengan baik. 
 
5. Cara guru membantu siswa untuk 
melakukan refleksi dan evaluasi 
pada pelajaran Sosiologi kelas X IIS 
SMA Negeri 1 Teluk Pakedai. 
Menunjukan bahwa guru dan siswa 
sama-sama melakukan refleksi, setelah 
siswa mengikuti pembelajaran guru 
memberikan penilaian atau umpan balik 
terhadap hasil belajar siswa, guru 
menanyakan kepada siswa kekurangan yang 
mereka rasakan pada model pembelajaran 
yang digunakan dan kekurangan guru 
dalam menyampaikan materi gejala sosial 
agar dikemudian hari guru telah mengetahui 
kekurangan dan kelebihan dari guru serta 
model yang digunakan dan tercapainya 
tujuan pembelajaran yang telah disusun 
oleh guru. Guru memberikan evaluasi 
terhadap proses pembelajaran siswa dari 
awal hingga siswa menyampaikan hasil 
diskusi mereka, dalam mengevaluasi proses 
pembelajaran guru membangkitkan minat 
belajar siswa serta memotifasi siswa dalam 
pembelajaran, membantu pemahan siswa 
agar lebih baik lagi, dan kemampuan siswa 
dalam berdiskusi dan menyampaikan hasil 
diskusi siswa. Guru juga memberikan 
dorongan kepada siswa yang masih lemah 
dalam berkomunikasi dan memberikan 
pendapat pada setiap orang mapun pada 
setiap kelompok. 
Menurut Kunandar (2014:384) 
menyatakan bahwa “evaluasi hasil belajar 
bertujuan untuk mengetahui tercapai 
tidaknya kopetensi dasar yang telah 
diterapkan.dengan ini dapat diketahui 
tingkat penguasaan materi standar oleh 
peserta didik baik yang menyangkut aspek 
intelektual, sosial, emosional, spiritual, 
keaktifan dan moral. Sedangkan menurut  
Rusman (2012:78) “kemampuan lainnya 
yang perlu dikuasi guru pada kegiatan 
pembelajaran adalah 
mengevaluasi/penilaian hasil belajar, 
evaluasi yang dapat dilakukan adalah tes 
tertulis, tes lisan, dan tes pebuatan. 
Seorang guru dapat menentukan alat tes 
sesuai dengan materi yang disampaikan”  
Hasil penelitian ini pada saat guru 
melaksanakan evaluasi dan refleksi siswa 
antusias mendegarkan serta termotifasi 
terhadap apa yang sisampaikan oleh guru, 
dengan ini menunjukan bahwa kegiatan 
belajar yang dilaksanakan oleh guru 
berhasil membangkitkan keaktifan siswa 
dan siswa termotivasi dengan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
dari awal pembelajaran hingga pelajaran 
sosiologi berakhir. Hal ini menunjukan 
bahwa guru telah berhasil melaksanakan 
sintak kelima dari model pembelajaran 
problem based learning dengan baik. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan secara umum bahwa 
“Penerapan Model Pembelajaran Problem 
Based Learning Pada Pelajaran Sosiologi 
Kelas X IIS SMA Negeri 1 Teluk 
Pakedai”. Kesimpulan khusus dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 1. 
Cara guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran pada pelajaran Sosiologi 
kelas X IIS tergolong baik dan sesuai 
dengan sintak yanag ada pada model 
pembelajaran Problem Based Learning. 2. 
Cara guru membantu siswa mendefinisikan 
dan mengorganisasikan tugas belajar pada 
pelajaran Sosiologi kelas X IIS tergolong 
baik dan sesuai dengan sintak yanag ada 
pada model pembelajaran Problem Based 
Learning. 3. Cara guru mendorong siswa 
untuk mengumpulkan informasi pada 
pelajaran Sosiologi kelas X IIS tergolong 
baik dan sesuai dengan sintak yanag ada 
pada model pembelajaran Problem Based 
Learning. 4. Cara guru membantu siswa 
dalam merencanakan dan menyiapkan 
karya pada pelajaran Sosiologi kelas X IIS 
tergolong baik dan sesuai dengan sintak 
yanag ada pada model pembelajaran 
   
 
Problem Based Learning. 5. Cara guru 
membantu siswa untuk melakukan refleksi 
dan evaluasi pada pelajaran Sosiologi kelas 
X IIS tergolong baik dan sesuai dengan 
sintak yanag ada pada model pembelajaran 
Problem Based Learning. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian di 
atas, ada beberapa saran yang dapat 
disampaikan sebagai berikut : 1. Kepada 
guru sosiologi untuk lebih memaksimalkan 
dan meningkatkan proses pembelajaran 
yang diterapkan agar bisa lebih baik lagi, 
guru-guru SMA Negeri 1 Teluk Pakedai 
harus bisa menguasai semua jenis model 
pembelajaran agar cara mengajar didepan 
kelas bisa lebih berfariasi lagi dan siswa 
tidak akan merasa bosan dengan model-
model yang berfariasi. 2. Kepala sekolah 
SMA Negeri 1 Teluk Pakedai harus lebih 
aktif lagi dalam mengawasi guru-guru 
dalam pengunaan model pembelajaran 
yang baik dan sesuai dengan materi yang 
akan disampaikan agar guru-guru tidak 
hanya menguasi model pembelajaran 
ceramah dan diskusi melaikan lebih bisa 
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